
Simak saja penuturan, Endarwati,

Devie Ariseno, Trisny Apriliyanto dan

Nani Cikwa. "Kami ada kumpulan

arisan namanya Serdadu 17, anggo-

tanya walimurid SD Muhammadiyah

Sapen Yogya. Meski anak-anak sudah

di bangku SMA, namun arisan tetap

jalan. Kami ada ide, arisan sambil

gowes sepedaan, biar ada suasana

baru. Mengingat masa pandemi, kami

tetap melaksanakan protokol kese-

hatan," kata Endarwati.

Dikatakan, arisan dengan sepeda-

an, terinspirasi dari maraknya olah-

raga sepeda saat pandemi. Disamping

jaga kesehatan, juga sebagai refresh-

ing karena jenuh kalau di rumah saja

terus. Selain itu, juga sebagai temu

kangen karena lama tak bisa bertatap

muka langsung. Untuk menciptakan

kekompakan, saat bersepeda pakai

baju seragam.

"Rasanya bahagia, seru dan menye-

nangkan. Apalagi bisa melihat alam

pedesaan, rasanya segar. Sepedaan,

menuju Prambanan dan Candi Plao-

san, rasanya menyenangkan dalam

kebersamaan. Apalagi kalau ada sesi

foto-foto saat menemui lokasi bagus,"

tambah Endar.

Sebagai pengusaha, ibu dua anak

ini menyebut, hikmah pandemi dalam

berbisnis menjadi lebih sabar dan

lebih menjaga kebersihan diri dan

tempat kerja. Lebih menghargai dan

menyukuri pekerjaan karena banyak

yang kehilangan pekerjaan. Selain

itu, juga lebih banyak waktu untuk

keluarga, masak, nonton dan ngobrol

dengan anak-anak.

Jalin Silaturahmi

Sedang Trisny Apriliyanto menye-

but, arisan sangat bermanfaat untuk

tetap menjaga komunikasi dan jali-

nan silaturahmi. Hati juga menjadi

gembira karena bertemu banyak te-

man. Trisny menyebut, arisan yang

diikutinya beragam, ada yang pu-

luhan ribu ada yang ratusan ribu.

Saat pandemi memang ada yang di-

lakukan online.

"Memang seru arisan itu, makan-

makan dan ngobrol bareng, juga foto

bersama dengan aneka gaya. Apalagi

kalau ada dresscode-nya. Kalau

arisan outdoor, memang membuat

mengenal wilayah baru, menu baru,

suasana baru dan menghilangkan ke-

jenuhan," kata ibu satu putri ini.

Seperti ibu yang lain, Trisny menye-

but waktu di rumah menjadi sangat

banyak, sehingga bisa menyalurkan

hobi tanaman. Begitu juga hikmah

untuk bisnis, bisa memunculkan ide-

ide dan. kreasi baru, disamping ada

juga bisnis yang terdampak. Sedang

rekreasi, menurut Trisny, tetap diper-

lukan untuk keseimbangan hidup,

tentu saja dengan protokol kesehatan.

Trisny menambahkan, arisan lebih

ke bentuk pergaulan, agar silaturami

tetap terjalin. Kadang kalau gak ada

arisan, bisa jadi nggak pernah kete-

mu, karena tidak ada keterikatan.

Padahal pertemanan sangat penting

dalam kita bermasyarakat. Sehingga,

arisan tingkat RT/RW memiliki peran

penting untuk silaturahmi dan tukar

informasi, sehingga komunikasi tetap

ada.

Badan Sehat Hati Gembira

Sementara Nani Cikwa menyebut,

dirinya mengikuti arisan dan masih

berjalan, meski ada yang dilakukan

secara online karena pandemi. Ide,

arisan diisi sepedaan menurut Cikwa

sangat positif.  "Ya, daripada cuma

ngumpul-ngumpul saja, kenapa tidak

sekalian olahraga, jadi badan sehat

hati juga gembira. Banyak keuntung-

an, karena selain sehat juga  silatu-

rahmi tetap terjalin, dalam suasana

yang berbeda," jelas Cikwa.

Saat yang paling gayeng, saat foto

bersama dan menyanyi bersama saat

istirahat. Arisan outdoor bisa menjadi

sarana rekreasi, karena hati senang

dan imun tetap terjaga.

Hikmah pandemi bagi Cikwa untuk

urusan bisnis, membuatnya selalu

merasa bersyukur seberapapun hasil

yang didapat. Juga lebih meningkat-

kan ketakwaan dan berusaha rajin

beribadah. Sedang untuk keluarga,

bisa memiliki waktu lebih banyak un-

tuk berkumpul. "Jika work from home

(WFH) bisa mengerjakan pekerjaan

rumah lainnya. Juga, jadi rajin

memasak lho," tambah Cikwa.

Sedang kebiasaan yang dilakukan

pada masa pandemi, adalah selalu

berupaya menjaga protokol kesehatan

dimanapun berada. Banyak mengon-

sumsi makanan bergizi dan mengkon-

sumsi suplement, dan minum madu

untuk menjaga imun. Serta rekreasi

di alam terbuka, bila ada kesempatan.

Jadi Me Time

Bagi Devie Ariseno, masa pandemi

membuatnya lebih banyak memasak

di dapur. Apalagi, saat pandemi kini,

justru banyak yang memesan hasil

olahannya. "Untuk arisan, masih

jalan. Arisan merupakan ajang silatu-

rahmi, jadi bukan sekadar dapat

arisannya. Bila bertemu teman kan

bisa saling support, bisa saling

bercerita dan bisa jadi Me Time," kata

Devie yang mengikuti 6 arisan ini.

Disinggung arisan outdoor, menu-

rut Devie, terasa lebih gayeng, karena

bisa bertemu sejenak melepaskan ru-

tinitas. Sebagai koordinator arisan,

Devie mengocok secara online bila ti-

dak jumpa darat, dan biasanya men-

jadi hal yang seru di grup whats app

(WA).

Sedang untuk hikmah pandemi ba-

gi keluarga, jadi lebih banyak ber-

kumpul, karena sebelumnya suami

banyak keluar kota. Disisi lain, juga

menjadi lebih peduli pada kebersihan

dan kesehatan.

Devie berpendapat, rekreasi tetap

diperlukan, selama masa pandemi.

"Menurut saya, tetap perlu, terutama

untuk anak-anak. Apalagi selama se-

kolah online, anak lebih banyak dide-

pan hape, laptop, pasti merasa jenuh,

capek dan bosan. Namun, sebagai

orangtua, tetap harus cermat memilih

tempat wisata yang menerapkan pro-

tokol kesehatan," jelasnya.

Begitulah, sisi lain arisan, selain

silaturahmi, juga menimbulkan rasa

bahagia, apalagi juga membuat perut

kenyang hati senang. Maka, imunitas

menjadi terjaga.                          (Fia)-f
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DISELINGI OLAHRAGA BERSAMA

Asyiknya Arisan dengan Protokol Kesehatan

KR-Ist

Anggota arisan Serdadu 17, sepedaan bersama disela kegiatan arisan.

B
ISA dibilang, arisan merupakan kegiatan yang lekat

dengan kehidupan masyarakat, terutama para ibu-

ibu, atau mak-mak istilah populernya. Tidak hanya ja-

di ajang silaturahmi, tapi juga jadi ajang curhat, sharing sam-

pai arena jual beli. Namun, bagaimana dengan masa pandemi

Covid-19, apakah arisan dilakukan secara online saja?.

Ternyata, bisa offline, atau jumpa darat. Tentu saja, tetap de-

ngan protokol kesehatan yang ketat.


